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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN BERBASIS CASE METHOD
BERBANTUAN VIRTUAL LABORATORY TERHADAP
SELF EFFICACY DAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH FISIKA

Oleh

TRIANA SOFIA

Kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy merupakan komponen yang
sangat penting dalam pembelajaran fisika. Self efficacy yang rendah akan
mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam pemecahan masalah dan sebaliknya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis case
method berbantuan virtual laboratory terhadap self efficacy dan kemampuan
pemecahan masalah fisika. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
tingkat pertama pada Jurusan PMIPA, Universitas Lampung. Sampel dalam
penelitian ini  dipilih dengan teknik purposive sampling, dengan
mempertimbangkan mahasiswa tingkat pertama Jurusan PMIPA yang mengambil
mata kuliah Fisika Dasar, sehingga diperoleh kelas 23A Pendidikan Kimia sebagai
kelas eksperimen dan kelas 23B sebagai kelas kontrol. Desain penelitian ini
menggunakan Nonrandomized Control Group Pretest Posttest Design. Data
dikumpulkan melalui tes dan angket. Data dianalisis deskriptif menggunakan uji
Independent Sample T-Test, uji effect size, dan uji korelasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah diterapkan pembelajaran berbasis case method
berbantuan virtual laboratory, self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah
fisika mengalami peningkatan dengan hasil uji Independent Sample T-Test masing-
masing sebesar 0,004 dan 0,002 serta nilai Cohen’s d sebesar 0,50. Selanjutnya,
hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara self
efficacy dan kemampuan pemecahan masalah fisika.

Kata kunci: Case Method, Virtual Laboratory, Self Efficacy, Kemampuan
Pemecahan Masalah Fisika
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari sifat-sifat alam
semesta dan fenomena yang terjadi di dalamnya. Fisika mencoba untuk
menjelaskan berbagai fenomena mulai dari skala sub-atomik hingga skala
kosmik dengan menggunakan prinsip-prinsip dasar dan hukum-hukum yang
teruji melalui observasi, eksperimen, dan pemodelan matematika. Ketika
mempelajari fisika, peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami teori,
konsep, maupun hukum-hukum fisika, tetapi juga diharapkan dapat
memahami bagaimana gejala fisis tersebut dapat terjadi (Erlinawati dkk.,
2019). Pembelajaran fisika diberikan kepada peserta didik mulai dari tingkat
Sekolah Dasar dan tingkat Sekolah Menengah Pertama dalam bentuk mata
pelajaran IPA, selanjutnya secara khusus dipelajari di Sekolah Menengah
Atas, kemudian secara lebih spesifik dipelajari dalam perguruan tinggi.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk dikuasai oleh
mahasiswa dalam bidang sains, khususnya fisika. Pemecahan masalah
merupakan salah satu komponen berpikir tingkat tinggi yang memerlukan
keterampilan, kemampuan, pengetahuan unggul, dan pengalaman yang cukup
(Basuki & Napis, 2019). Jika mahasiswa pandai memecahkan masalah, maka
ia akan memiliki kemampuan analitis yang baik untuk diterapkan pada
berbagai situasi (Dewi dkk., 2020). Saat mempelajari fisika, mahasiswa perlu
mengkonstruksi dan menemukan pengetahuannya sendiri sehingga dapat
memecahkan masalah (Sagita dkk., 2018). Proses pembelajaran fisika

membimbing mahasiswa agar mampu untuk mengidentifikasi masalah,



mengolah masalah, dan memecahkan masalah-masalah yang ada guna
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah, salah satunya adalah self efficacy. Seseorang dapat mencapai potensi
maksimalnya ketika efikasi diri mereka didukung. Seseorang yang percaya
diri dan tangguh dalam menghadapi masalah akan lebih mampu mencari
solusi terhadap suatu masalah, meskipun masalah tersebut sulit (Fatimah
dkk., 2020). Self efficacy yang kuat dapat memotivasi mahasiswa dalam
mengatasi hambatan atau tantangan. Sebaliknya, self efficacy yang lemah
cenderung membuat mahasiswa mudah menyerah dan menganggap masalah
yang mudah menjadi lebih sulit. Hal ini menunjukkan bahwa self efficacy
berpengaruh terhadap karakteristik, pola pikir, dan perilaku mahasiswa
(Bandura, 1997). Dengan demikian dapat diketahui bahwa meskipun individu
mempunyai potensi yang besar namun efikasi dirinya rendah, maka akan

menghambat dalam proses belajarnya.

Sebagai calon pendidik, mahasiswa perlu menguasai kemampuan pemecahan
masalah agar dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang
mungkin ditemuinya. Hal ini bertujuan agar pada saat terjun ke lapangan,
mahasiswa tidak mengalami kesulitan jika harus menjelaskan bagaimana cara
menyelesaikan permasalahan tersebut kepada peserta didiknya (Styani &
Purwandari, 2018). Selanjutnya, mahasiswa juga perlu memiliki self efficacy
yang baik untuk membantunya dalam menyelesaikan masalah. Individu
dengan self efficacy tinggi cenderung percaya bahwa mereka dapat
menyelesaikan tugas dengan baik, sedangkan individu dengan self efficacy
rendah cenderung menunda-nunda karena kurangnya keyakinan diri (Fadila
& Khoirunnisa, 2021). Dalam pembelajaran fisika, efikasi diri hendaknya
diajarkan pada tingkat dasar, menengah, dan tinggi agar pembelajar merasa

yakin dengan kemampuan yang dimilikinya.



Meskipun kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy merupakan salah
komponen yang sangat penting untuk dikuasai oleh mahasiswa, pada
kenyataannya kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy mahasiswa
masih tergolong rendah. Penelitian Fatimah dkk. (2020) menyebutkan bahwa
mahasiswa merasa bingung dan tidak bisa mengerjakan soal yang diberikan
jika soal tersebut berbeda dengan contoh yang diberikan. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap masalah yang diberikan,
kurangnya kemampuan dalam memodelkan masalah dalam soal, dan
kurangnya perencanaan strategi dalam menyelesaikan soal. Kejadian serupa
juga ditemui dalam penelitian Dewi dkk. (2020) yang menyatakan bahwa
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan kecukupan unsur
dalam menyelesaikan masalah, menentukan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah, serta melakukan peninjauan ulang kebenaran dalam
menyelesaikan masalah. Oktaviana dan Haryadi (2020) juga menyebutkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa masih sangat rendah,
sehingga 20%-25% mahasiswa memperoleh nilai akhir yang kurang
memuaskan. Pada saat perkuliahan berlangsung, hanya beberapa mahasiswa
yang aktif bertanya dan menjawab soal, sementara itu mahasiswa lain
cenderung kurang aktif sehingga hanya mendengar atau mencatat saja.

Penelitian yang dilakukan oleh Harahap dkk. (2021) menyebutkan bahwa
mahasiswa lebih banyak diam dan tidak percaya diri dalam melaksanakan
tugas dan belajar di dalam kelas karena memiliki self efficacy yang kurang.
Selanjutnya, penelitian Rofiroh dkk. (2022) juga menyebutkan bahwa sikap
self efficacy atau rasa kepercayaan diri mahasiswa masih kurang. Sikap ini
ditunjukkan dengan ketidakberanian mahasiswa dalam presentasi kelompok
pada saat perkuliahan berlangsung. Selain disebabkan oleh self efficacy yang
kurang, kondisi ini juga terjadi karena kurangnya pemahaman dalam materi
sehingga sulit untuk menuju ke arah pemecahan masalah. Hal serupa juga
diungkapkan oleh Pramesti dkk. (2023) yang menyatakan bahwa banyak
mahasiswa memiliki self efficacy rendah. Hal ini ditunjukkan pada sikap

mahasiswa yang mudah berputus asa saat sulit menyelesaikan permasalahan.



Pemaparan di atas menjelaskan bahwa terdapat kesenjangan antara harapan
dengan fakta di lapangan pada dunia pendidikan. Oleh karena itu, sebaiknya
tenaga pendidik mampu memilih model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah fisika. Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah case method-based
learning atau pembelajaran berbasis pemecahan kasus. Kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dapat dilatih melalui pembelajaran berbasis
case method (Maxsel, 2023). Pembelajaran dengan case method mendukung
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa serta mendukung kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa (Telaumbanua dkk., 2022). Dengan
demikian, penerapan pembelajaran berbasis case method ini dapat membantu
mahasiswa untuk mengasah dan meningkatkan self efficacy serta kemampuan

mahasiswa dalam memecahkan suatu masalah.

Pembelajaran berbasis kasus tidak hanya berpusat pada mahasiswa, tetapi
juga menjadikan mahasiswa sebagai pemeran utama dalam mencari,
menemukan, dan menganalisis masalah, sehingga diperoleh solusi akhir atas
kasus yang dianalisis (Jamaludin & Alanur, 2021). Mahasiswa diharapkan
mampu memposisikan dirinya sebagai pengambil keputusan dari persoalan
yang teridentifikasi, sehingga mahasiswa tidak hanya mampu untuk
mengetahui dan memahami permasalahan yang ditemukan, namun juga
mengetahui dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Kasus yang
kompleks dan melibatkan banyak informasi dapat membuka kemungkinan
munculnya penafsiran yang berbeda-beda. Hal-hal seperti ini mendorong
mahasiswa untuk memecahkan masalah, membentuk kecerdasan bersama,
dan mengembangkan sudut pandang yang beragam (Lubana dkk., 2013).
Penerapan pembelajaran berbasis kasus ini merangsang kepercayaan diri
mahasiswa terhadap kemampuannya, meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi aktif,

berkolaborasi, dan berinovasi.



Metode pemecahan masalah merupakan elaborasi dari pembelajaran berbasis
masalah dengan tahap-tahap pembelajarannya yang didukung dengan
kegiatan eksperimen. Pelaksanaan eksperimen diharapkan dapat
meningkatkan motivasi, pemahaman, serta keterampilan mahasiswa. Salah
satunya dengan memanfaatkan laboratorium virtual yaitu PhET Interactive
Simulation. Laboratorium virtual ini merupakan salah satu bentuk penerapan
teknologi 4.0 dalam dunia pendidikan, khususnya pada bidang Fisika
sehingga membuat proses pembelajaran menjadi lebih dinamis (Rahma,
2021). Hasil penelitian Hutasoit dkk. (2023) menyatakan bahwa pembelajaran
dengan media PhET Interactive Simulation memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah. Physics Education
Technology (PhET) merupakan website yang menyediakan pembelajaran
berbasis simulasi untuk kegiatan pembelajaran di kelas yang juga dapat
digunakan untuk pembelajaran mandiri. PhET Interactive Simulation juga
mencakup fenomena fisis yang menggabungkan hasil penelitian dan
eksperimen dengan pendekatan berbasis riset. Melalui laboratorium virtual
ini, mahasiswa dapat melakukan ekpslorasi dan membangun konsep fisika
berdasarkan hasil penyelidikannya secara mandiri menggunakan simulasi
yang interaktif. Penggunaan aplikasi ini bertujuan untuk melakukan inovasi
kegiatan pembelajaran, sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih menarik, dan memotivasi mahasiswa untuk lebih giat belajar (Putri
dkk., 2018).

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa belum terdapat penelitian mengenai
pengaruh pembelajaran berbasis case method berbantuan virtual laboratory
terhadap dua variabel sekaligus, yaitu self efficacy dan kemampuan
pemecahan fisika. Oleh karena itu, peneliti penggunakan pembelajaran
berbasis case method berbantuan virtual laboratory sebagai keterbaruan dari
penelitian untuk membuat pembelajaran menjadi efektif, sehingga dipandang
mampu meningkatkan self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah
fisika.



1.2

1.3

1.4

Rumusan masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran berbasis case method berbantuan
virtual laboratory terhadap self efficacy mahasiswa?

2. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran berbasis case method berbantuan
virtual laboratory terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika?

3. Apakah terdapat hubungan antara self efficacy dan kemampuan pemecahan
masalah fisika?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh pembelajaran berbasis case method berbantuan virtual
laboratory terhadap self efficacy mahasiswa.

2. Pengaruh pembelajaran berbasis case method berbantuan virtual
laboratory terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika.

3. Hubungan antara self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah fisika.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa, adanya penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
kepercayaan dirinya dalam memecahkan masalah-masalah fisika.

2. Bagi praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
masukan dalam merancang model pembelajaran yang mampu mendorong
self efficacy mahasiswa dan kemampuan pemecahan masalah fisika.

3. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengalaman berharga yang
diharapkan dapat menambah wawasan dan mampu dijadikan bekal untuk

memasuki dunia pendidikan yang sebenarnya.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, tujuan, dan manfaat di atas, maka ruang

lingkup dalam penelitian ini adalah:

1.

Model pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Case

Method-Based Learning.

. Virtual laboratory yang digunakan dalam penelitian ini adalah PhET

Interactive Simulation.

Peneliti hanya berfokus pada masalah self-efficacy dan kemampuan
pemecahan masalah fisika mahasiswa.

Materi pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan
listrik statis dan listrik dinamis.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur self efficacy pada penelitian
ini berupa lembar angket dengan skala Likert yang terdiri dari empat
pilihan. Self efficacy mahasiswa diukur dengan memetakan tiga dimensi
dalam self efficacy yang menjadi aspek-aspek dan indikator efikasi diri,
yaitu level, strength, dan generality (Bandura, 1997).

Kemampuan pemecahan masalah fisika mahasiswa diukur dengan
instrumen tes berupa soal uraian dalam bentuk pretest dan posttest. Tes
pemecahan masalah fisika yang digunakan dalam penelitian ini adalah I-
SEE oleh Young dan Freedman (2012) dengan indikator (1) Identify
(mengidentifikasi) masalah; (2) Set up (merencanakan) strategi
penyelesaian masalah; (3) Execute (menerapkan) strategi penyelesaian

masalah; dan (4) Evaluation (mengevaluasi jawaban/solusi).

. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat pertama Pendidikan

Kimia Universitas Lampung yang sedang mengampu mata kuliah Fisika

Dasar.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Case Method-Based Learning

Pembelajaran berbasis case method atau pembelajaran metode kasus,
yaitu pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa untuk memahami
konsep melalui kasus-kasus. Proses pembelajarannya melibatkan
kasus yang merupakan skenario berdasarkan kehidupan sehari-hari,
kemudian mahasiswa mempelajari pertanyaan yang terkait dengan
kasus tersebut dan mendiskusikan ide-ide mereka (Yalginkaya et al.,
2012). Metode kasus merupakan pembelajaran partisipatif yang
menggunakan percakapan untuk memecahkan situasi atau masalah
(Werdiningsih dkk., 2021). Pada metode kasus ini, proses
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan kasus nyata yang telah
didokumentasikan dengan baik sebagai sarana pembelajaran.
Mahasiswa harus menggali dan menemukan suatu masalah beserta
pemecahan dari kasus yang diberikan di bawah pengarahan pendidik
dalam suatu kegiatan diskusi (Wati & Sunarti, 2019). Dari pandangan
peneliti, pembelajaran berbasis case method adalah cara belajar
dengan menggunakan kasus nyata sebagai sarana pembelajaran yang

harus dipahami dan dipecahkan oleh mahasiswa secara bersama-sama.

Case method merupakan salah satu alternatif pembelajaran dengan
pola penerapan berupa pemberian studi kasus dari permasalahan
terkait dengan materi pembelajaran yang bisa saja bersumber dari

lingkungan internal ataupun dari lingkungan eksternal. Pembelajaran



dengan metode kasus berorientasi pada penyelidikan yang melibatkan
analisis mandiri atau konstruksi pengetahuan kolaboratif dari situasi
tertentu berdasarkan contoh dunia nyata (Srisawasdi, 2012). Case
method sangat efektif karena bersifat partisipatif, berorientasi pada

peserta didik, dan melibatkan lingkungan belajar yang aktif.

Sebagian besar guru dan sekolah profesional merekomendasikan dan
menggunakan case method untuk membantu menjembatani
kesenjangan teori-praktik dengan mendorong dan merangsang
pembelajaran yang aktif dan intensif (Puri, 2022). Kasus yang
kompleks dan berisi banyak informasi mampu menjelaskan suatu
kejadian yang membuka kemungkinan munculnya interpretasi yang
berbeda-beda. Hal-hal seperti ini mendorong mahasiswa untuk
memecahkan masalah, membentuk kecerdasan bersama, dan
mengembangkan bermacam-macam perspektif (Lubana dkk., 2013).
Penggunaan metode ini juga mempertajam dan memperkuat
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, kerja
tim, serta kreativitas mahasiswa (Werdiningsih dkk., 2021).
Karakteristik dari pembelajaran dengan metode kasus menurut
Zulfikar (2018) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Metode Kasus

No Karakteristik Metode Kasus

1. Menggunakan suatu peristiwa yang dipandang sebagai suatu
masalah yang bersifat faktual

2. Mahasiswa berperan aktif dalam upaya pencarian pemecahan
masalah yang dihadapi

3. Mahasiswa diarahkan oleh pendidik untuk memilih alternatif
pemecahan masalah

4. Penekanan proses pembelajaran pada pengembangan
keterampilan pemikiran analitis dan kritis

5. Pembelajaran ditekankan pada pemahaman konsep

6. Mahasiswa memiliki gambaran terhadap masalah yang akan
dipecahkan
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Penelitian ini menggunakan tahapan dari pembelajaran berbasis kasus
yang dikembangkan oleh (Roell, 2019) dengan tahapan, yaitu (1)
memperkenalkan situasi mengenai suatu masalah; (2) membaca kasus
dan menganalisis dengan materi tambahan; (3) mendiskusikan
masalah dalam kelompok kecil; (4) mempresentasikan hasilnya
kepada seluruh kelas; (5) berpartisipasi dalam sesi memberi masukan;
serta (6) merefleksikan studi kasus itu sendiri dan juga langkahnya.
Tahapan ini lebih menekankan mahasiswa untuk menggunakan
keterampilan dasar yang dimilikinya dalam menyelesaikan atau
memecahkan masalah dalam proses pembelajaran melalui diskusi

kelompok sesuai langkah-langkah yang telah diberikan.

Virtual Laboratory

Laboratorium virtual (virtual laboratory) adalah sebuah lingkungan
interaktif yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk melakukan
sebuah eksperimen. Laboratorium ini dapat digunakan untuk
mendukung sistem praktikum yang berjalan di laboratorium nyata,
memberikan visualisasi bagaimana praktikum itu dilakukan, serta
mengatasi kendala-kendala yang menjadikan kegiatan praktikum sulit
untuk dilakukan. Oleh karena itu, percobaan-percobaan yang tidak
dapat dilakukan di laboratorium nyata karena keterbatasan alat dan

bahan dapat dilakukan dengan menggunakan laboratorium virtual.

Penggunaan laboratorium virtual dalam pembelajaran fisika bukanlah
hal yang baru dalam dunia pendidikan. Karena alasan-alasan tertentu,
beberapa materi fisika tidak memungkinkan untuk melaksanakan
kegiatan praktikum, sehingga penggunaan laboratorium virtual sangat
membantu dalam penguasaan konsep. Selain itu, laboratorium virtual
juga dapat meminimalisir bahaya yang ditimbulkan saat melaksanakan
kegiatan praktikum. Mahasiswa dapat melakukan praktikum secara
berulang tanpa perlu mengkhawatirkan tentang kondisi serta
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ketersediaan alat dan bahan untuk praktikum, sehingga penggunaan
laboratorium virtual ini memungkinkan pelaksanaan praktikum yang
lebih efektif dan efisien.

Salah satu laboratorium virtual yang dapat digunakan untuk
pembelajaran fisika adalah PhET Interactive Simulation. Media PhET
Interactive simulation merupakan media pembelajaran berupa
rangkaian peralatan laboratorium berbentuk software komputer yang
dapat mensimulasikan kegiatan di laboratorium seakan-akan pengguna
menggunakan alat praktikum yang sebenarnya. PhET Interactive
Simulation dijalankan melalui web browser. Simulasi ini juga mampu
menghadirkan dan menjelaskan hal-hal abstrak yang tidak dapat
diamati secara langsung dalam kehidupan nyata, menyediakan ruang
yang cukup untuk bereksperimen karena variabel-variabel yang
disediakan bisa diubah secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan

penyelidikan dalam pembelajaran (Nafrianti dkk., 2016).

Berdasarkan uraian di atas, PhET Interactive Simulation merupakan
simulasi yang dapat membantu mahasiswa dalam memahami konsep
abstrak dalam pembelajaran fisika. Kelebihan PhET Interactive
Simulation sebagaimana yang dikemukakan oleh Verdian dkk. (2021)
diantaranya yaitu, mudah digunakan, fleksibel, memiliki tampilan
yang menarik, akses gratis dan dapat diunduh secara offline, serta
mampu menampilkan fenomena yang sulit diamati secara langsung.
Penelitian ini menggunakan laboratorium virtual, yaitu PhET
Interactive Simulation sebagai penguat konsep pada materi listrik
statis dan listrik dinamis yang telah diberikan.

Self Efficacy

Salah satu bentuk rasa percaya diri seseorang terhadap

kemampuannya untuk melakukan tugas akademik adalah dengan
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efikasi diri. Self efficacy adalah keyakinan seseorang tentang seberapa
mampu ia melakukan sesuatu dalam situasi tertentu. Menurut Bandura
(1997) dalam bukunya yang berjudul “Self Efficacy: The Exercise of
Control” menjelaskan bahwa self efficacy memengaruhi tindakan,
usaha, kegigihan, fleksibilitas dalam perbedaan, dan realisasi dari
tujuan individu. Menurut Bandura, efikasi diri akademik mengacu
pada keyakinan yang berkaitan dengan kemampuan dan kesanggupan
seorang pelajar untuk mencapai dan menyelesaikan tugas-tugas
akademik dengan hasil dan tenggat waktu yang telah ditentukan.
Efikasi diri akademik mengacu pada pertimbangan seberapa besar
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam melakukan
sejumlah aktivitas belajar dan kemampuannya menyelesaikan tugas-

tugas belajar.

Individu dengan self efficacy yang tinggi mampu mengatur dirinya
untuk belajar dengan baik dan memiliki keyakinan bahwa ia dapat
menyelesaikan berbagai jenis tugas dengan baik. Self efficacy
mempengaruhi pilihan mahasiswa dalam menetapkan perilaku dirinya,
upaya dalam menyelesaikan tugas, dan lamanya waktu yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas yang ada. Seseorang yang
memiliki self efficacy tinggi tetap berusaha untuk menyelesaikan tugas
walaupun sulit, sebaliknya seseorang yang memiliki self efficacy yang
rendah cenderung mudah berputus asa dan menyerah untuk

menyelesaikan tugas yang sulit.

Self efficacy dapat dibentuk melalui empat proses antara lain proses
kognitif, proses motivasi, proses afektif, dan proses seleksi. Apabila
keempat proses tersebut berjalan dengan baik maka self efficacy yang
dimiliki seseorang juga baik. Berikut dijelaskan uraian lengkap dari

proses self efficacy:



Proses Kognitif

Semakin tinggi self efficacy yang dimiliki individu, semakin
tinggi juga tujuan dan komitmen yang ditetapkan. Tingkat self
efficacy tinggi akan membuat seseorang memiliki rencana yang
telah dipikirkan dengan baik untuk menunjang kinerja mereka.
Sementara itu, tingkat self efficacy rendah membuat seseorang
kesulitan dalam memikirkan rencana yang dilakukan, sehingga

menghambat untuk mencapai keberhasilan.

. Proses Motivasi

Seseorang yang memiliki motivasi diri tinggi membentuk
keyakinan terhadap kemampuannya, mengantisipasi
kemungkinan yang terjadi setelah pengambilan keputusan, dan

menetapkan tujuan.

. Proses Afektif

Proses ini berkaitan dengan keyakinan seseorang terhadap
kemampuan mereka dalam mengatasi stres dan depresi dalam

situasi yang sulit. Tingkat self efficacy yang tinggi membuat
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seseorang mampu mengontrol diri dan pola pikir atau sebaliknya.

Self efficacy memberikan pengaruh terhadap kecemasan. Semakin

tinggi self efficacy seseorang, maka semakin berani ia

menghadapi tantangan.

. Proses Seleksi

Self efficacy membentuk arah kehidupan dan mempengaruhi jenis

kegiatan orang dalam lingkungan. Ada beberapa orang yang

menghindari aktivitas di luar batas kemampuannya, sementara itu

sebagian yang mau melakukan tugas menantang yang dinilai

sesuai dengan kemampuan mereka.
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Bandura (1997) menyatakan bahwa terdapat tiga dimensi dalam self

efficacy yang menjadi aspek-aspek dan indikator efikasi diri.

1. Level (tingkat kesulitan)

Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang
dihadapi seseorang. Dimensi ini berimplikasi pada pemilihan
perilaku yang akan dicoba individu berdasarkan pemahamannya
terhadap tingkat kesulitan. Dengan demikian, perbedaan self
efficacy secara individual mungkin terbatas pada tugas-tugas yang
sederhana, medium, atau tinggi.

Strength (kekuatan)

Kekuatan dalam definisi ini meliputi gigih dalam belajar, gigih
dalam menyelesaikan tugas, serta konsisten dalam mencapai
tujuan. Individu yang mempunyai keyakinan kuat akan berusaha
berjuang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sebaliknya,
bagi individu yang tidak memiliki keyakinan yang kuat, maka ia
mudah menyerah untuk mencapai tujuan.

Generality (generalisasi)

Aspek generalisasi dalam hal ini berkaitan dengan bidang
pencapaian individu, seperti penguasaan tugas, penguasaan materi
pelajaran, serta cara mengatur waktu. Individu yang memiliki self
efficacy tinggi cenderung menguasai tugas dari berbagai bidang
yang berbeda. Sementara itu, individu yang memiliki self efficacy
rendah cenderung hanya menguasai tugas dari bidang-bidang

tertentu saja.

Menurut Bandura (1997), self efficacy dapat ditumbuhkan dan

ditingkatkan melalui beberapa hal, diantaranya adalah:

1.

Pengalaman keberhasilan (mastery experiences)
Keberhasilan dan kegagalan dapat mempengaruhi efikasi diri
seseorang. Apabila keberhasilan yang didapatkan, maka
membawa pengaruh terhadap peningkatan efikasi diri.



15

Sebaliknya, jika kegagalan yang didapatkan oleh seseorang dapat
menurunkan efikasi diri.

2. Pengalaman orang lain (vicarious experiences)
Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan
dengan individu dalam mengerjakan tugas biasanya
meningkatkan efikasi diri seseorang dalam mengerjakan tugas
yang sama. Begitu sebaliknya, jika orang lain dengan kemampuan
yang sama dengannya mengalami kegagalan, maka keyakinan diri
seseorang menjadi rendah.

3. Persuasi verbal (verbal persuation)
Seseorang yang diberikan saran, nasihat, dan bimbingan sehingga
dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan yang
dimiliki untuk membantu mencapai tujuan yang diinginkan.

4. Keadaan fisiologis dan emosional (physiological and emotional
states)
Efikasi diri yang tinggi biasanya ditandai dengan rendahnya
tingkat stres dan kecemasan, sebaliknya efikasi diri yang rendah
ditandai dengan adanya tingkatan stres dan kecemasan yang lebih

tinggi.

Pada penelitian ini, self efficacy mahasiswa diukur dengan memetakan
tiga dimensi dalam self efficacy yang menjadi aspek-aspek dan
indikator efikasi diri menurut Bandura (1997), yaitu level, strength,
dan generality. Sementara itu, indikator self efficacy dalam penelitian
ini mengadaptasi indikator yang sebelumnya digunakan dalam
penelitian Rahmah dkk., (2023). Berikut adalah indikator self efficacy
yang digunakan dalam penelitian ini: (1) Individu yakin dengan
kemampuan dirinya dalam mengatasi kesulitan saat mengerjakan
tugas; (2) Individu memiliki keyakinan diri dalam menghadapi
kesulitan untuk mencari referensi atau sumber pustaka; (3) Individu
yakin ia mampu menyelesaikan tugas apabila bersungguh-sungguh
dalam mengerjakan tugas tersebut; (4) Individu mampu menghadapi
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hambatan dan mencapai tujuan; (5) Individu mampu menggunakan
pengetahuan sebelumnya untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi.

Pemecahan Masalah

Solso (2008) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu
pemikiran yang terarah untuk menemukan suatu solusi atau jalan
keluar dari masalah yang spesifik. Sementara itu, menurut Sambada
(2012), pemecahan masalah dapat diartikan sebagai proses
menghilangkan masalah yang ada, dimana di dalamnya terdapat
hubungan atau konsep-konsep yang diperolehnya dalam memecahkan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan level tertinggi
dan lebih kompleks dari belajar karena membutuhkan keterampilan
mengolah dan mengorganisasi informasi yang diperoleh untuk
memecahkan suatu permasalahan (Syafii & Yasin, 2013). Artinya,
penyelesaian masalah adalah proses yang dilakukan seseorang dalam
mengkombinasikan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya untuk

menyelesaikan tugas yang belum diketahui prosedur penyelesaiannya.

Terdapat beberapa pendapat mengenai pemecahan masalah menurut

beberapa ahli, diantaranya adalah:

1. Menurut Saad dan Rajendran (2005), pemecahan masalah adalah
suatu proses terencana yang harus dilakukan supaya mendapatkan
penyelesaian tertentu dari sebuah masalah yang mungkin tidak
didapat dengan segera.

2. Menurut Docktor dan Heller (2009), kemampuan pemecahan
masalah dilihat dari sudut pandang psikologi merupakan bagian
dari teori pemrosesan informasi. Menurut teori ini ada tiga
komponen penting yang terlibat dalam pemecahan masalah yaitu
content knowledge, working memory, dan longterm memory.

3. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata pemecahan

memiliki arti proses, perbuatan memecah, atau memecahkan.
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Sedangkan masalah memiliki arti sesuatu yang harus diselesaikan,
soal, atau persoalan. Jadi, pemecahan masalah merupakan proses
atau suatu perbuatan yang dilakukan untuk menyelesaikan sebuah
persoalan.
Sambada (2012) menyatakan bahwa pemecahan masalah fisika adalah
suatu penyelesaian terhadap sejumlah tugas yang berkaitan dengan
fisika, sedangkan kemampuan memecahkan masalah dalam fisika
adalah kemampuan menggunakan suatu metode untuk menyelesaikan
sejumlah tugas dalam pelajaran fisika. Young dan Freedman (2012)
mengajukan pemecahan masalah fisika dengan menggunakan I-SEE
yang selanjutnya dipakai sebagai indikator pemecahan masalah dalam
penelitian ini. Secara garis besar, tahap-tahap pemecahan masalahnya
meliputi: (1) Identify (mengidentifikasi) masalah; (2) Set up
(merencanakan) strategi penyelesaian masalah; (3) Execute
(menerapkan) strategi penyelesaian masalah; dan (4) Evaluation

(mengevaluasi jawaban/solusi).

Listrik Statis dan Listrik Dinamis

Listrik statis adalah listrik yang tidak mengalir atau lisrik yang
muatan-muatan listriknya berada dalam keadaan diam (Santoso,
2009). Listrik statis (electrostatic) mempelajari muatan listrik yang
berada dalam keadaan diam. Sementara itu, listrik dinamis adalah
aliran partikel bermuatan dalam bentuk arus listrik yang dapat
menghasilkan energi listrik. Listrik dinamis dapat mengalir dari titik
berpotensi lebih tinggi ke titik berpotensi lebih rendah apabila kedua
titik tersebut terhubung dalam suatu rangkaian tertutup (Fitri dkk.,
2012).

Materi listrik di dalam pembelajaran biasanya hanya disajikan dalam
bentuk teori terstruktur. Pembelajaran fisika yang bermakna

semestinya menghadirkan berbagai macam kasus atau permasalahan
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dalam fisika yang dapat dikaitkan dengan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam materi kelistrikan, baik listrik statis
maupun listrik dinamis, masing-masing kasus yang umum ditemui
dalam kehidupan sehari-hari antara lain sambaran petir pada saat

hujan dan kebakaran akibat korsleting listrik.

Petir terjadi ketika adanya lonjakan muatan listrik yang besar di
atmosfer. Proses terjadinya petir melibatkan interaksi antara muatan
listrik positif dan muatan listrik negatif di dalam awan, serta antara
awan dan permukaan bumi. Ketika partikel-partikel air di dalam awan
saling bergesekan, mereka bisa mentransfer muatan listrik satu sama
lain. Proses ini menyebabkan terbentuknya muatan listrik positif dan
negatif di berbagai bagian awan. Ketika awan yang bermuatan positif
dan negatif bertemu, terjadi pemisahan muatan yang ekstrem. Hal ini
menyebabkan terjadinya lonjakan muatan listrik yang besar di
atmosfer. Saat muatan listrik di awan sudah mencapai titik ekstrim,
muatan listrik tersebut akan mencari jalan menuju permukaan bumi

untuk melepaskan lonjakan muatan listrik tersebut.

Sementara itu, kebakaran akibat korsleting listrik dapat terjadi ketika
terdapat kontak langsung antara dua konduktor listrik yang seharusnya
tidak bersentuhan. Hal ini dapat menyebabkan arus listrik yang
berlebihan mengalir melalui tempat tersebut, yang seringkali berujung
pada kebakaran. Kabel listrik yang mengalami kerusakan atau
terkelupas meningkatkan risiko kontak langsung antara kawat listrik
dan benda-benda di sekitarnya, seperti logam atau material isolasi
lainnya. Hal ini dapat menyebabkan arus listrik melompat dari satu

kawat ke kawat lainnya, sehingga menyebabkan korsleting listrik.

Kasus-kasus diatas merupakan contoh kasus yang relevan dengan
pembelajaran fisika, khususnya pada materi listrik. Dalam penelitian

ini, materi listrik statis dan listrik dinamis dihubungkan dengan kasus-
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kasus kelistrikan yang sering terjadi di sekitar kita. Hal ini

dimaksudkan agar pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan model

yang digunakan dan mendapatkan hasil yang lebih optimal. Beberapa

sub materi kelistrikan yang disampaikan adalah sebagai berikut.

1.

Muatan Listrik, Medan Listrik, dan Gaya Listrik

Muatan listrik adalah muatan dasar suatu benda yang
membuatnya mengalami gaya pada benda lain yang berdekatan
dan memiliki muatan listrik. Muatan listrik diberi simbol Q dan
satuannya adalah Coulumb (C). Jika jumlah proton lebih banyak
dibanding jumlah elektronnya (3’p > Ye), maka atom bermuatan
positif. Sebaliknya, jika jumlah elektron lebih banyak dibanding
jumlah protonnya (3¢ > Y'p), maka atom bemuatan negatif. Jika
muatan listrik didekatkan dengan muatan listrik sejenis (positif-
positif, dan negatif-negatif), interaksi yang terjadi yakni saling
tolak-menolak. Sedangkan ketika suatu muatan listrik didekatkan
dengan muatan listrik tak sejenis (positif-negatif), maka akan
terjadi tarik-menarik. Sebuah muatan (Q1) akan menimbulkan
interaksi tarik-menarik atau tolak-menolak pada muatan lainnya
(Q2) yang berada cukup dekat dengan muatan Q1. Interaksi tarik-
menarik dan tolak-menolak tersebut disebut gaya listrik (F).
Besar gaya Coulomb sebanding dengan perkalian kedua muatan
dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara kedua
muatan tersebut. Secara sistematis, hukum Coulomb dinyatakan

sebagai berikut:

Fek Q1 XZQZ
r
Keterangan:
F = gaya Coulomb (N) k = Koefisien (9 x 10° Nm?/ C?)

Q1= Muatan pertama (C) Q2 = Muatan kedua (C)

r = jarak antar muatan (m)
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Perlu diingat bahwa gaya Coulomb merupakan besaran vektor
sehingga harus memperhatikan nilai dan juga arah vektor semua
partikel yang bermuatan. Jika semua partikel bermuatan berada
pada satu garis lurus, maka resultan gaya Coulomb-nya dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Ftotat = F1 + F2+ F3+.... + Fy
Jika semua partikel bermuatan membentuk sudut siku-siku
terhadap salah satu partikel bermuatan, maka resultan gaya
Coulomb-nya dapat dirumuskan sebagai berikut:

Frotal = \m

Jika semua partikel bermuatan membentuk sudut bukan siku-siku,
maka resultan gaya Coulomb-nya dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Fiota = /F2, + F%4 + 2F;, + Fy5 cosf
Sementara itu, medan listrik adalah daerah di sekitar partikel
bermuatan listrik yang masih dipengaruhi oleh gaya Coulumb.
Benda bermuatan yang menghasilkan medan listrik dinamakan
muatan sumber. Muatan lain yang diletakkan dalam pengaruh
medan listrik muatan sumber dinamakan muatan uji. Muatan
listrik Q terdiri dari dua jenis muatan listrik, yaitu muatan listrik
positif yang mempunyai garis medan divergen dan muatan listrik

negatif yang memiliki garis medan konvergen, seperti Gambar 1.

(+) ()
(sumber: Helmi dkk., 2023)
Gambar 1. Garis Medan Listrik
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Kuat medan listrik dapat di definisikan dalam persamaan berikut:

= . (persamaan pada muatan uji)

E=kZ ... (persamaan pada suatu titik)

Apabila terdapat lebih dari satu muatan sumber, maka besarnya
medan listrik yang bekerja pada partikel itu sama dengan jumlah
vektornya. Maka, dalam menghitung resultan medan listrik yang
dihasilkan partikel bermuatan listrik harus memperhatikan arah
vektor medan listriknya. Jika semua partikel bermuatan berada
pada satu garis lurus, maka resultan medan listriknya dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Ewa=+E1+Eo+Es+.... £ En
Jika semua partikel bermuatan membentuk sudut tertentu, maka

resultan medan listriknya dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ewot = E? + E2 + 2E,E, cosf

Fluks Listrik, Hukum Gauss, dan Potensial Listrik

Medan listrik divisualisasikan dengan menggunakan garis khayal
medan listrik. Garis-garis medan listrik adalah garis
bersambungan yang selalu mengarah menuju massa sumber
medan listrik. Semakin banyak garis-garis medan listrik, maka
semakin kuat medan listriknya. Hukum Gauss yang menjelaskan
tentang jumlah garis-garis gaya listrik (fluks listrik) yang
menembus suatu permukaan tertutup, sama dengan jumlah
muatan listrik yang dilingkupi oleh permukaan tertutup dibagi
dengan permitivitas udara ¢,. Secara sistematis, hukum Gauss
dirumuskan sebagai berikut:

¢ =EAcosf = &
€o
Keterangan:

E = Medan listrik (Nm?/C?)
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A = Luas permukaan tertutup (m?)

¢ = Fluks listrik (Wb/Weber)

6 = Sudut antara E dan arah normal

&, = Permitivitas udara

Hukum Gauss dapat digunakan untuk menghitung kuat medan
listrik dari suatu sistem muatan konduktor bersimetri tinggi,
seperti konduktor dua keping sejajar dan konduktor bola

berongga.

Selanjutnya, potensial listrik merupakan perubahan energi
potensial per-satuan muatan ketika sebuah muatan uji
dipindahkan di antara dua titik. Suatu benda dikatakan
mempunyai potensial listrik lebih tinggi daripada benda lain, jika
benda tersebut memiliki muatan positif lebih banyak
dibandingkan muatan positif benda lain. Beda potensial listrik

dapat dituliskan dengan persamaan berikut:

_ kq
B r
Potensial listrik adalah besaran skalar. Jika terdapat potensial

|4

listrik yang ditimbulkan oleh beberapa muatan sumber, maka
resultan potensial listriknya dapat dirumuskan dengan persamaan
berikut:

Vit =+ Vit Vot Vst ...+ Vy
Penerapan listrik statis dalam kehidupan sehari-hari diantaranya
debu yang menempel pada TV, mesin fotokopi, printer laser,
penangkal petir, dan lain sebagainya.

. Arus dan Tegangan Listrik

Arus listrik didefinisikan sebagai laju aliran muatan listrik yang
melalui suatu luasan penampang lintang. Arus ini bergerak dari
potensial tinggi ke potensial rendah, dari kutub positif ke kutub
negatif, dari anoda ke katoda. Arus listrik ini berlawanan arah
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dengan arus elektron. Muatan listrik dapat berpindah apabila
terjadi beda potensial. Beda potensial dihasilkan oleh sumber
listrik, misalnya baterai atau akumulator. Jika AQ adalah muatan
yang mengalir melalui penampang lintang A dalam waktu At,
arus adalah sebagai berikut.

AQ
= —
At

Alat yang menyalurkan energi listrik disebut sumber gaya energi
listrik atau singkatannya sumber ggl. la mengubah energi kimia,
mekanik, dan bentuk energi lainnya menjadi energi listrik. Ketika
muatan AQ mengalir melalui sumber ggl &, energi potensial
meningkat sejumlah AQe, lalu muatan mengalir melalui resistor,
dimana energi potensial ini diubah menjadi energi termal. Laju
dimana energi disalurkan oleh sumber ggl sebesar:

_AQs_ I
A ¢

Sumber ggl dapat dipandang sebagai semacam pompa muatan
yang memompa muatan dari daerah berenergi potensial tinggi ke
daerah yang berenergi potensial rendah. Sama halnya seperti
pompa air yang memompa air dari daerah energi potensial
gravitasi rendah ke tinggi. Pada rangkaian listrik tertutup, arus
listrik mengalir karena adanya beda potensial antara dua titik pada
suatu penghantar. Pada tahun 1826, Georg Simon Ohm
menemukan bahwa “Pada suhu tetap, kuat arus yang mengalir
pada suatu penghantar listrik (I) sebanding dengan tegangannya
(V)”. Hubungan inilah yang disebut sebagai Hukum Ohm.
Perbandingan antara tegangan listrik dan kuat arus listrik dapat

dituliskan dengan persamaan matematis

R=—
I
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Keterangan:
R = Hambatan listrik (Ohm)
V = Beda potensial/ tegangan listrik (\Volt)

I = Kuat arus listrik (Ampere)

Rangkaian Seri dan Paralel

Rangkaian seri merupakan rangkaian listrik yang hambatannya
disusun secara bersebelahan/sejajar, sehingga muatan yang sama
akan mengalir pada setiap hambatan. Pada rangkaian seri, kuat
arus (1) akan mengalir dari sumber energi (baterai) yang ada dari
satu hambatan ke hambatan lain melalui satu kabel. Oleh karena
itu, arus listrik yang melewati hambatan pertama akan memiliki
nilai yang sama besar dengan arus yang melewati hambatan
kedua. Secara matematis, persamaan kuat arus yang melewati
hambatan 1 dan hambatan 2 adalah sebagai berikut.
leg=li=l=...

Sementara itu, tegangan yang mengalir pada hambatan 1 tidak
sama dengan yang mengalir di hambatan 2. Namun, jumlah
seluruh tegangan pada setiap hambatan adalah sama dengan
jumlah tegangan yang ada pada sumber. Dengan demikian,
diperoleh persamaan berikut.

Veg=V1+Vao+ ...
Rangkaian listrik seri dapat dianalogikan seperti rangkaian pipa
air yang terdiri dari pompa dan keran. Jika salah satu komponen

dari rangkaian seri diputus, maka arus listrik akan terhenti.

Selanjutnya, dua atau lebih resistor yang dihubungkan secara
berdampingan/berjajar disebut sebagai rangkaian paralel. Jika
hambatan yang dirangkai paralel dihubungkan dengan suatu
sumber tegangan, maka tegangan pada tiap ujung hambatan

adalah sama besar. Rangkaian resistor paralel dapat dianalogikan
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seperti aliran sungai yang bercabang, dimana arusnya akan
terbagi menjadi beberapa cabang, sehingga aliran air pada setiap
cabang akan bergantung pada besar tempat mengalirnya. Analog
dengan aliran sungai yang bercabang, maka rangkaian paralel
pada resistor akan membuat arus terbagi menjadi dua atau lebih.
Besarnya arus pada setiap cabang sangat bergantung pada

besarnya resistor pada masing-masing cabang.

Secara matematis, persamaan kuat arus pada rangkaian paralel
adalah sebagai berikut.

leg=li+ 2+ ...
Sementara itu, persamaan matematis untuk tegangan pada
rangkaian paralel adalah sebagai berikut.

leg=li+ 12+ ...
Selanjutnya, persamaan matematis untuk hambatan total pada
rangkaian paralel adalah sebagai berikut.

1 1 1

Hambatan total pada susunan paralel akan memperkecil nilai
hambatannya. Jika salah satu komponen pada rangkaian terputus,
maka arus listrik masih dapat mengalir pada begian atau cabang

lain yang tidak terputus

Hukum Kirchhoff, Daya Listrik, dan Energi Listrik

Jika suatu rangkaian sederhana yang tidak dapat dianalisa dengan
mengganti kombinasi resistor dalam seri atau paralel dengan
resistansi ekivalen, maka rangkaian tersebut dianalisis dengan
menerapkan Hukum Kirchhoff, yaitu pada setiap rangkaian

tertutup jumlah aljabar beda potensialnya harus sama dengan nol.

de+) (IR)=0
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Jumlah arus yang masuk melalui setiap titik percabangan sama
dengan jumlah arus yang keluar dari titik tersebut (1 = 11 + 12).
Dengan perjanjian jika saat mengikuti loop, kutub positif (+)
GGL dijumpai lebih dulu, maka GGL ( €) bertanda positif (+),
dan sebaliknya. Tanda arus positif (+) jika arus searah loop, dan
sebaliknya.

Hukum Kirchhoff pada dasarnya menjelaskan tentang rangkaian
sederhana yang terdiri dari lampu, baterai, dan sakelar yang
terhubung satu sama lain. Saat sakelar dalam keadaan terbuka,
maka arus listrik tidak mengalir sehingga lampu tetap padam.
Sebaliknya, saat sakelar dalam keadaan tertutup, maka arus listrik
akan mengalir dari kutub positif ke kutub negarif baterai,
sehingga lampu akan menyala. Hukum Kirchhoff dapat
dianalogikan dengan aliran sungai yang bercabang. Besar kecil
aliran air pada tiap cabang bergantung pada lebar atau sempitnya
saluran air tersebut. Jika salurannya sempit maka aliran air akan
kecil. Hal ini berlawanan dengan hambatan, jika hambatannya
kecil arus yang mengalir menjadi besar.

Energi listrik sangat berguna untuk kehidupan sehari-hari karena
dapat diubah menjadi bentuk energi lain. Energi listrik adalah
energi yang mampu menggerakkan muatan-muatan listrik pada
suatu beda potensial tertentu. Energi listrik adalah besar muatan
(dalam coulomb) dikalikan dengan beda potensial yang
dialaminya. Energi listrik dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut
W=VxqQ
W=VXIXt
W=I*xXRxXxt
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Sementara itu, daya listrik adalah besarnya energi listrik yang

mengalir atau diserap oleh alat-alat elektronik pada setiap

detiknya. Definisi lain dari daya listrik, yaitu laju aliran listrik

atau besarnya energi yang mengalir setiap satuan waktu. Dari

definisi tersebut, maka daya listrik dapat dirumuskan sebagai

berikut.

2.2 Penelitian yang Relevan

P =

w
t

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil referensi dari beberapa penelitian

yang relevan yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Penelitian yang Relevan

No

Nama Peneliti/
Tahun/Judul/Jurnal

()

Hasil Penelitian

(©)

()
1.

Putri, R. M., dan Margono. (2023).
Pengaruh Penerapan Metode Case
Method terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Peserta Didik
Kelas 10 pada Mata Pelajaran PPKn
di SMK Negeri 2 Singosari. Jurnal
Integrasi dan Harmoni Inovatif
limu-1lmu Sosial. Vol 3, No. 9

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan metode
pembelajaran case method
berpengaruh secara signifikan
terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik kelas 10 di
SMK Negeri 2 Singosari

Koro, Maxsel. (2023). Pembelajaran
berbasis Case Method untuk
Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Mahasiswa
PGSD. Fondatia Jurnal Pendidikan
Dasar. Vol 7, No. 1 (2023) 251-259

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan case method dalam
mata kuliah perspektif global materi
pengaruh IPTEK dalam kehidupan
manusia dapat peningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa

Hutasoit, R. Y., dkk. (2023).
Pengaruh Model Pembelajaran
Cooperative Learning berbantuan
Media PhET terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Fisika pada
Materi Vektor Dikelas X Semester |
SMA Swasta Etislandia Medan
Tahun Ajaran 2021/2022. Jurnal
Penelitian Fisikawan, 6 (1), 15-24

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan memanfaatkan Media
PhET pada Topik Vektor, terdapat
pengaruh yang sangat besar terhadap
kemampuan pemecahan masalah IPA
materi vektor Kelas X Semester | di
Sekolah Menengah Swasta Etislandia
Medan T.A 2021/2022
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4. Shaleha, N. G., Djudin, T., dan Hasil penelitian ini menunjukkan
Hamdani, H. (2022). Hubungan bahwa terdapat hubungan antara self
Minat, Self Efficacy, dan efficacy dengan kemampuan
Kemampuan Dasar Matematika pemecahan masalah pada materi

Peserta Didik dengan Kemampuan fluida dinamis dengan kategori
Pemecahan Masalah. Jurnal Inovasi  sedang, di SMA Negeri 2 Sungai
Penelitian dan Pembelajaran Fisika, = Raya.

3(2), 95-104.

2.3 Kerangka Pemikiran

1. Kondisi awal mengenai self efficacy mahasiswa.

Berdasarkan penelitian yang relevan, dapat diketahui bahwa self efficacy
mahasiswa masih tergolong rendah. Masih banyak mahasiswa yang
cenderung kurang yakin terhadap dirinya sehingga lebih pasif dan tidak
berani menyuarakan pendapatnya di dalam kelas.

2. Kondisi awal mengenai kemampuan pemecahan masalah fisika.
Kemampuan pemecahan masalah fisika mahasiswa masih tergolong
rendah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
menentukan kecukupan unsur dalam menyelesaikan masalah,
menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah, serta
melakukan peninjauan ulang kebenaran dalam menyelesaikan masalah.

3. Tindakan yang dilakukan
Interaksi antara pembelajaran berbasis case method berbantuan virtual
laboratory terhadap self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah
fisika. Model pembelajaran yang tepat membantu mahasiswa untuk
percaya diri dalam membangun pengetahuan awal untuk pemecahan
masalah dalam kehidupan nyata, sehingga kemampuan dan aktivitas
pemecahan masalah sesuai dengan tujuan pembelajaran fisika.

4. Pemberian instrumen penelitian
Instrumen berupa soal pretest dan posttest diberikan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah fisika. Sementara itu, angket diberikan

untuk mengukur self efficacy mahasiswa.
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Meningkatnya self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah fisika

mahasiswa yang saling berhubungan. Semakin tinggi self efficacy yang

dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin mudah ia memecahkan suatu

masalah. Hal ini dikarenakan ia memiliki keyakinan terhadap

kemampuan dirinya dalam memecahkan masalah-masalah fisika.

Berikut ini adalah kerangka pemikiran dari penelitian yang dilakukan

oleh peneliti

Fakta di lapangan menunjukkan
rendahnya self efficacy yang
dimiliki oleh mahasiswa

Fakta di lapangan menunjukkan
rendahnya kemampuan pemecahan
masalah fisika mahasiswa

Memberikan pembelajaran berbasis case method berbantuan virtual laboratory
dengan tahapan sebagai berikut:

oL E

langkah-langkahnya

Memperkenalkan situasi mengenai suatu masalah;
Membaca kasus dan menganalisis dengan materi tambahan;
Mendiskusikan masalah dalam kelompok kecil;
Mempresentasikan hasilnya kepada seluruh kelas;
Berpartisipasi dalam sesi kritik dan saran;

Merefleksikan studi kasus yang telah dilakukan beserta

|

Memberikan angket untuk
mengukur self efficacy yang
dimiliki oleh mahasiswa

Memberikan soal tes untuk
mengukur kemampuan pemecahan
masalah fisika mahasiswa

|

Meningkatnya self efficacy
mahasiswa terhadap
kemampuan dirinya

|

Meningkatnya kemampuan
pemecahan masalah fisika
mahasiswa

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
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2.4 Anggapan Dasar

2.5

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Kelompok eksperimen dan kontrol mempelajari materi yang sama, yaitu
listrik statis dan listrik dinamis.

2. Kelompok eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan awal yang sama.

3. Faktor-faktor di luar penelitian diabaikan.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh pembelajaran berbasis case method berbantuan virtual
laboratory terhadap self efficacy mahasiswa.

2. Terdapat pengaruh pembelajaran berbasis case method berbantuan virtual
laboratory terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika.

3. Terdapat hubungan antara self efficacy terhadap pemecahan masalah fisika



3.1

3.2

3.3

I11. METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Bandar Lampung, tepatnya pada program
studi Pendidikan Kimia, Universitas Lampung. Adapun waktu penelitian ini
terhitung sejak peneliti dinyatakan lulus seminar usul dan telah
mendapatkan rekomendasi penelitian dari dekan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam Universitas Lampung. Sementara itu, sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa tingkat pertama pada program studi Pendidikan Kimia
Universitas Lampung, yaitu sebanyak 66 mahasiswa. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan, yaitu
kemampuan kognitif mahasiswa relatif sama dan mahasiswa mengambil

mata kuliah Fisika Dasar.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
eksperimen semu (quasi experiment). Penelitian eksperimen semu memiliki

kemiripan dengan kondisi penelitian eksperimen murni, yakni kedua jenis
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eksperimen tersebut memiliki kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol. Bahkan, kedua jenis eksperimen ini memiliki prosedur yang sama.
Namun, kedua jenis eksperimen tersebut tetap memiliki perbedaan terutama
pada keberadaan variabel kontrol. Pada eksperimen semu, tidak semua
variabel yang relevan dapat dikendalikan dan dimanipulasi. Dalam
ekperimen semu lebih menekankan adanya kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen, tanpa mementingkan variabel kontrol.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Nonrandomized
Control Group Pretest-Postest Design, dimana dalam rancangan ini
dilibatkan dua kelompok yang dibandingkan, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Berikut adalah Tabel 3 mengenai desain penelitian.

Tabel 3. Nonrandomized Control Group Pretest-Postest Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen T1 X LE
Kontrol T2 Y T4

Keterangan:

T1 : Pretest dan angket diberikan kepada kelompok eksperimen dan
T2 : Pretest dan angket diberikan kepada kelompok kontrol

X : Perlakuan berupa case method berbantuan virtual laboratory
Y : Perlakuan berupa case method

T3 : Posttest dan angket diberikan kepada kelompok eksperimen

T4 : Posttest dan angket diberikan kepada kelompok kontrol

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Berikut adalah langkah-langkah prosedur penelitian yang dilaksanakan

dalam penelitian ini.
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3.5.1 Tahap Persiapan Sebelum Penelitian

3.5.2

353

Tahap persiapan sebelum melaksanakan penelitian meliputi:

1.
2.

Menyusun materi dan alokasi waktu penelitian
Menyusun RPS sesuai dengan pokok materi yang telah
ditentukan

Menyusun instrumen penilaian

Melakukan koordinasi dengan pihak yang diteliti

Menentukan sampel penelitian

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian merupakan tahap selanjutnya setelah

persiapan. Tahapan dalam pelaksanaan penelitian diantaranya

adalah:

1. Menguji coba instrumen.

2. Mengolah dan menganalisis data hasil uji coba instrumen.

3. Memberikan soal pretest pemecahan masalah fisika dan angket
self efficacy pada kelas yang ditentukan sebagai sampel, yaitu
kelas eksperimen dan kontrol.

4. Menyampaikan pembelajaran berbasis case method berbantuan
virtual laboratory pada kelas eksperimen dan memberikan
pembelajaran berbasis case method saja untuk kelas kontrol.

5.  Memberikan soal posttest pemecahan masalah fisika dan angket

self efficacy pada kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun

kontrol setelah diberikan perlakuan.

Tahap Penyelesaian Penelitian

Tahap penyelesaian penelitian atau tahap terakhir meliputi:

1.
2.

Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian

Menguji hipotesis penelitian
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Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan
dalam penelitian. Suatu penelitian tentunya tidak mungkin ada tanpa
variabel penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah:

Variabel bebas : Case method berbantuan virtual laboratory

Variabel terikat : Self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah fisika

Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka
melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai
pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan. Tes yang
diberikan dalam penelitian ini berupa soal uraian untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah fisika mahasiswa dalam bentuk pretest

dan posttest.

2. Angket

Angket merupakan evaluasi non-tes yang digunakan untuk mengukur
aspek afektif. Angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur self
efficacy mahasiswa. Skala yang digunakan untuk angket ini adalah skala
Likert yang terdiri dari empat pilihan, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS),
Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Pada skala ini
tidak menggunakan opsi netral agar mahasiswa tidak memberikan

pernyataan yang ragu-ragu.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa soal tes (pretest

dan posttest), yang digunakan untuk memperoleh data mengenai
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kemampuan pemecahan masalah fisika dan angket yang digunakan untuk
memperoleh data mengenai self efficacy. Angket self efficacy ini
dikembangkan dengan memetakan tiga dimensi dalam self efficacy yang
menjadi aspek-aspek dan indikator efikasi menurut Bandura (1997).
Instrumen angket dalam penelitian ini berupa pernyataan dengan skala
Likert yang terdiri dari empat pilihan, yaitu (1) sangat tidak setuju; (2) tidak
setuju; (3) setuju; dan (4) sangat setuju. Angket self efficacy ini dikalibrasi
dengan uji coba melalui uji validitas dan uji reliabilitas terlebih dahulu

sebelum digunakan dalam penelitian.

Sementara itu, instrumen tes berupa soal pretest dan posttest dalam
penelitian ini yang dikalibrasi melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Baik
soal pretest maupun posttest menggunakan indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut Young dan Freedman (2012). Secara garis
besar, tahap-tahap pemecahan masalahnya meliputi: (1) Identify
(mengidentifikasi) masalah; (2) Set up (merencanakan) strategi penyelesaian
masalah; (3) Execute (menerapkan) strategi penyelesaian masalah; dan (4)
Evaluation (mengevaluasi jawaban/solusi). Pedoman penskoran untuk
kemampuan pemecahan masalah oleh Ariani, dkk. (2017) yang digunakan

dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Asp‘?k.ya!”g Reaksi Terhadap Soal Skor
Dinilai
Memahami Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 3
Masalah ditanyakan dari soal dengan tepat
Menuliskan diketahui/ditanyakan/sketsa/ model 2
tetapi kurang tepat
Hanya menuliskan apa yang diketahui/ 1
ditanyakan saja
Tidak ada jawaban sama sekali 0
Menyusun Menyajikan strategi/langkah penyelesaian 3
Rencana masalah yang benar dan mengarah pada
Penyelesaian jawaban yang benar
Menyajikan strategi/langkah penyelesaian 2

masalah yang benar, tetapi mengarah pada
jawaban yang salah
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Menyajikan strategi/langkah penyelesaian, 1

tetapi tidak relevan atau belum tepat

Tidak menyajikan strategi/langkah 0

penyelesaian sama sekali
Menyelesaikan Menggunakan prosedur tertentu yang benar 3
Rencana Menggunakan prosedur tertentu yang benar, 2
Penyelesaian tetapi perhitungan salah/kurang lengkap

Ada penyelesaian tetapi prosedur tidak 1

jelas/salah

Tidak ada penyelesaian sama sekali 0
Memeriksa Menuliskan kesimpulan dengan hasil jawaban 2
Kembali benar

Menuliskan kesimpulan tetapi jawaban salah 1

o

Tidak menuliskan kesimpulan sama sekali

3.9 Uji Coba Instrumen Penelitian

Sejumlah tes dikatakan baik sebagai alat ukur jika memenuhi persyaratan
tes, yaitu memiliki validitas dan reabilitas yang baik. Dalam penelitian ini,
pengujian instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan uji

reliabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat suatu alat
ukur dapat mengukur apa yang ingin diukur. Data instrumen yang telah
diperoleh diolah dengan bantuan program komputer Statistical Package
for the Social Sciences (SPSS) versi 25.0 metode pearson correlation.
Penelitian ini menggunakan acuan nilai r tabel sebesar 0,349 karena
menggunakan 32 sampel dalam uji validitas instrumennya. Dengan
demikian, apabila korelasi antar skor butir soal dengan skor total lebih
dari 0,349 (r > 0,349) maka instrumen tes tersebut dinyatakan valid.
Sebaliknya, apabila korelasi antar skor tiap butir soal dengan skor total
kurang dari 0,349 (r < 0,349) maka instrumen tersebut dinyatakan tidak

valid dan perlu diperbaiki atau diganti.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan instrumen penelitian yang
dipergunakan untuk mengumpulkan data penelitian reliabel atau tidak.
Instrumen tersebut, yakni instrumen berbentuk uraian. Kriteria
reliabilitas hasil uji instrumen oleh Arikunto (2013) dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Reliabilitas Instrumen

Nilai Korelasi Keterangan
r11 < 0,20 Reliabilitas sangat rendah
0,20<r;; 0,40 Reliabilitas rendah
0,40<r;; 0,60 Reliabilitas cukup
0,60 <r;; <0,80 Reliabilitas tinggi
0,80<r;; <1,00 Reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan Tabel 5, dapat diinterpretasikan bahwa hasil pengujian
instrumen pretest dan posttest dinyatakan reliabel atau konsisten
apabila nilai alpha lebih besar dari r tabel. Sebaliknya, apabila nilai
alpha lebih kecil dari r tabel maka hasil pengujian instrumen pretest

dan posttest dinyatakan tidak reliabel.

3.10 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data dilakukan setelah diperoleh hasil uji coba instrumen
dan dilakukannya penelitian. Data yang diperoleh melalui instrumen
penelitian selanjutnya diolah dan dianalisis dengan maksud agar hasilnya
dapat menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. Dalam
pengolahan dan penganalisisan data tersebut, digunakan uji statistik dengan

menggunakan SPSS.
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3.10.1 Teknik Analisis Data

1.

Teknik Penskoran Self Eficacy

1) Pernyataan pada skala self efficacy terdiri dari 4 pilihan

jawaban dengan rentang nilai 1-4. Poin 1 adalah sangat
tidak setuju, poin 2 adalah tidak setuju, poin 3 adalah setuju,

dan poin 4 adalah sangat setuju.

2) Mengumpulkan data, mengolah data, dan

mengklasifikasikan data penilaian self efficacy mahasiswa
sebagai gambaran untuk mengetahui frekuensi dan rata-rata
self efficacy mahasiswa pada setiap jawaban dari skala yang

telah dibagikan.

3) Presentase jawaban mahasiswa dapat diketahui dengan

menggunakan persamaan menurut Purwanto (2008) yang

diuraikan sebagai berikut.

NP =& %100
SM

Keterangan

NP = Presentase jawaban siswa

R = Skor yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimal yang diharapkan

4) Menafsirkan persentase penilaian self efficacy mahasiswa

sesuai dengan tafsiran persentase yang disajikan pada Tabel
6 berikut.
Tabel 6. Tafsiran Persentase Self Eficacy

No Persentase (%) Kriteria

76-100 Tinggi

1
2 51-75 Sedang
3 0-50 Rendah
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Teknik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah
Fisika
Teknik penskoran untuk soal pretest dan soal posttest menurut

Purwanto (2008) adalah sebagai berikut.

s=% 100
N

Keterangan
S = Nilai kemampuan pemecahan masalah
R = Jumlah skor dari item soal yang dijawab benar

N = Skor maksimum

Setelah dilakukan teknik penskoran, maka langkah selanjutnya
adalah menentukan kategori kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa. Kategori kemampuan pemecahan masalah menurut
Ariani dkk. (2017) disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah

Nilai Mahasiswa Kategori Penilaian
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.
Banyak metode yang dapat digunakan untuk menguiji
normalitas data. Namun, teknik yang digunakan untuk menguji
normalitas data dalam penelitian ini adalah 1-Sample
Kolmogorov Smirnov. Kriteria Uji Normalitas: Apabila nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) atau nilai probabilitas < 0,05 maka

artinya data berdistribusi tidak normal. Sebaliknya, jika nilai



40

Asymp. Sig. (2-tailed) atau nilai probabilitas > 0,05 maka
artinya data tersebut berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan setelah kelas diuji kenormalannya.
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya
variansi-variansi dua buah data atau lebih. Dalam penelitian
ini, uji homogenitas digunakan sebagai syarat sebelum
melakukan uji Independent Sample T-Test. Kriteria uji
homogenitas, yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka
distribusi data adalah homogen dan jika signifikansi < 0,05

maka distribusi datanya tidak homogen.

3.10.2 Pengujian Hipotesis

1.

Independent Sample T-Test

Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh pembelajaran
berbasis case method berbantuan virtual laboratory terhadap
self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah fisika. Uji
Independent Sample T-Test adalah uji parametrik yang
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan skor
rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan,
yaitu kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran
berbasis case method berbantuan virtual laboratory dan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran berbasis case method

saja.

Hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis untuk variabel self efficacy

Ho : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran berbasis case
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method berbantuan virtual laboratory terhadap self
efficacy mahasiswa
H: : Terdapat pengaruh pembelajaran berbasis case
method berbantuan virtual laboratory terhadap self
efficacy mahasiswa
2. Hipotesis untuk variabel kemampuan pemecahan masalah
Ho : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran berbasis case
method berbantuan virtual laboratory terhadap
kemampuan pemecahan masalah fisika
H: : Terdapat pengaruh pembelajaran berbasis case
method berbantuan virtual laboratory terhadap
kemampuan pemecahan masalah fisika
Kriteria Uji Hipotesis:
Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka terima Ho.
Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka tolak Ho.

Uji Effect Size

Uji ini digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh
keefektifan dari pembelajaran yang telah diterapkan kepada
mahasiswa dari suatu variabel dengan variabel lainnya dalam

suatu penelitian. Berikut adalah rumus untuk uji effect size.

LK X
Spooled
d = Cohen'’s d effect size (besar pengaruh dalam persen)
X, = Nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelas kontrol

Spoolea = Standar deviasi kelas gabungan

Menghitung Sp,01.4 Menggunakan rumus berikut:

S _ (Tll - 1)Sd12 + (le - 1)Sd22
Pooled — ny + n,
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Keterangan

Spootea = Standar deviasi kelas gabungan

ny = Jumlah mahasiswa kelas kontrol

n, = Jumlah mahasiswa kelas eksperimen
Sd,® = Standar deviasi kelas kontrol

Sd,* = Standar deviasi kelas eksperimen

Adapun hasil perhitungan yang telah dilakukan dapat
diinterpretasikan berdasarkan kategori effect size menurut
Cohen dkk. (2007) yang disajikan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Interpretasi Effect Size

No Nilai Effect Size Interpretasi
1 08<d<20 Besar

2 05<d=<08 Sedang

3 02<d<0,5 Kecil

Demi ketelitian dan ketepatan dalam pengujian hipotesis
penelitian, maka uji effect size penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan software SPSS versi 25, yaitu melalui
uji Analysis of Covariance (ANCOVA).

3. Uji Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah
hubungan antara dua variabel. Koefisien korelasi yang dihasilkan akan
menunjukkan seberapa besar hubungan antara dua variabel yang ingin
diukur. Metode korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pearson Product Moment.
a. Menentukan hipotesis

Hipotesis yang ditentukan dalam uji ini adalah:

Ho : Tidak terdapat hubungan antara self efficacy dan

kemampuan pemecahan masalah fisika
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Hq: Terdapat hubungan antara self efficacy dan kemampuan
pemecahan masalah fisika

Dasar pengambilan keputusan

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka terima Ho.

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka tolak Ho.

Pedoman derajat hubungan dan penarikan kesimpulan menurut

Hake (2002), dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Interpretasi Uji Korelasi

No Nilai Interpretasi
1 0,00 - 0,199 Sangat rendah
2 0,20 -0, 399 Rendah
3 0,40 - 0,599 Sedang
4 0,60 — 0,799 Kuat
5 0,80 — 1000 Sangat Kuat




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

5.2

Berdasarkan hasil dan pembahasan, didapatkan simpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh pembelajaran berbasis case method berbantuan
virtual laboratory terhadap self efficacy mahasiswa.

2. Terdapat pengaruh pembelajaran berbasis case method berbantuan
virtual laboratory terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika.

3. Terdapat hubungan antara self efficacy dan kemampuan pemecahan
masalah fisika, semakin tinggi self efficacy mahasiswa, maka semakin
tinggi pula kemampuan pemecahan masalah fisikanya.

Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Penulis merekomendasikan untuk menggunakan pembelajaran berbasis
case method berbantuan virtual laboratory pada proses belajar guna
meningkatkan self efficacy mahasiswa.

Penulis merekomendasikan untuk menggunakan pembelajaran berbasis
case method berbantuan virtual laboratory pada proses belajar guna
meningkatkan kemampuan masalah fisika.

Penggunaan case method sebaiknya diintegrasikan dengan virtual
laboratory karena mahasiswa cenderung lebih percaya diri dalam
melakukan percobaan dengan laboratorium virtual, sehingga dapat

meningkatkan self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah fisika.
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